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A. JUDUL KEGIATAN  

Cara Penggunaan Salep Dan Tetes Mata  

B. LATAR BELAKANG  

Mata merah, mata kering dan gatal merupakan gangguan pada mata yang 

disebabkan oleh udara, debu, lingkungan atau partikel lain. Adanya gangguan pada mata 

dapat menurunkan kualitas seseorang untuk beraktivitas, bekerja dan melakukan kegiatan 

lainnya. Dalam mengurangi gejala saat gangguan mata dapat dilakukan pemberian tetes 

maupun salep mata. Berdasarkan penelitian (Laila et al., 2020) menyebutkan bahwa  

Terdapat banyak kasus tentang kesalahan penggunaan obat tetes mata dalam masyarakat. 

Beberapa kesalahan yang banyak terjadi saat menggunakan obat tetes mata adalah lupa 

atau terlambat memakai obat tetes mata, menahan kelopak mata saat meneteskan obat, 

meneteskan dua tetes sekaligus, meneteskan obat terlalu dekat dengan hidung, tidak 

mencuci tangan, tidak memerhatikan tanggal kadaluarsa obat, dan asal pakai obat tetes 

mata. Penggunaan Salep dan tetes mata dapat mengurangi rasa tidak enak pada mata yang 

disebabkan oleh gangguan mata. Penggunaan obat dengan baik merupakan hal yang perlu 

diperhatikan dalam pengobatan suatu penyakit.  

Dalam penggunaan salep dan tetes mata dengan benar dapat menunjang 

keberhasilan dalam pengobatan. Oleh karena itu, penggunaan untuk obat tetes dan salep 

mata memerlukan perhatian yang khusus agar dapat digunakan dengan tepat dan 

mengurangi kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan. Penggunaan yang 

benar disini meliputi penggunaan yang bersih dan steril, serta penggunaan yang sesuai 

dengan indikasi dan target penggunaan (PIONAS, 2016a). Kesalahan penggunaan tetes dan 

salep mata yang paling sering dilakukan oleh masyarakat tersebut yaitu penggunaan tetes 

dan salep mata yang kurang bersih. Penggunaan obat tetes atau salep mata lebih dari satu 

bulan dan cara penggunaan yang tidak bersih dapat mengakibatkan iritasi yang bertambah 

berat. Saat terkena polutan, tubuh telah memiliki mekanisme sendiri untuk melawan 

infeksi, sehingga dapat mengurangi iritasi yang terjadi, oleh karena itu tidak semua iritasi 

mata memerlukan obat tetes mata.  

 

 



Oleh karena itu perlu dilakukan promosi kesehatan kepada pasien mengenai tata 

cara dalam penggunaan dan penyimpanan obat tetes  dan salep mata, karena ketidaktahuan 

pengguna tetes mata dalam menggunakan dan menyimpan tetes mata yang benar dapat 

memperburuk keadaan mata. 

 

C. SASARAN DAN LOKASI  

Sasaran promosi kesehatan diperuntukan untuk semua pasien yang berada diruang tunggu 

farmasi di Puskesmas Tlogosari Kulon, Semarang. 

 

D. TUJUAN  

1. Sebagai bentuk Promosi Kesehatan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Profesi 

Apoteker di Puskesmas Tlogosari Kulon 

2. Memberikan edukasi kepada seluruh pasien mengenai cara penggunaan salep dan 

tetes mata dengan benar.  

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Mata 

Sediaan tetes mata merupakan sediaan steril meskipun pemberiannya bukan dengan 

cara diinjeksikan. Obat tetes mata akan kontak langsung dengan mukosa di mata, 

sehingga sediaan ini diharuskan steril untuk menghindari resiko infeksi. Selain itu, 

mayoritas sediaan tetes mata dibuat dalam kemasan multiple dose, sehingga diperlukan 

beberapa eksipien untuk menjaga kualitas sediaan selama pemakaian. 

Obat mata terdapat dua macam yaitu cairan (obat tetes mata) dan setengah padat 

(salep mata). Sedian tetes mata dan salep mata merupakan produk yang dalam 

pembuatannya dilakukan secara steril sehingga dalam penggunaanya harus 

diperhatikan agara terbebas dari kuman dan untuk mencegha kontaminasi ujung wadah 

tetes mata hindari terkena permukaan benda lain dan wadah salep mata harus tertutup 

rapat sesudah digunakan (Rosita & Sari, 2021). 

b. Tetes Mata 

Tetes mata merupakan sediaan steril berupa suspensi atau larutan yang digunakan 

untuk mata dengan meneteskan obat pada selaput lendir mata disekitar kelopak mata 



(FI III, 2020). Tetes mata digunakan untuk merealisasikan kerja farmakologs yanh 

terjadi setelah berlangsungnya penetrasi oleh obat, dalam jaringan pada sekitar mata. 

Berdasarkan mekanisme kerja tetes mata dibagi menjadi sebagaiberikut :  

1. Midriatika : bekerja dengan melebarkan pupil pada mata  

Contoh : atropine, fenilefri, epiefrin dan skolopalamin 

2. Miotika : bekerja dengan menyempitkan ppil pada mata  

Contoh : pilokarpin, paraixon, neostigmin dan fisostigmin  

Adapun syarat tetes mata yang baik yaitu steril, isotonis, stabilitas, 

jernih,isohidris. Penggunaan tetes mata tidak diperbolehkan lebih 1 bulan setelah 

di buka dan tidak disimpan diruang tertentu. Jika harus menggunakan dapar, 

sebaiknya obat tetes mata didapar pada pH 7,4 hal ini karena mengingat waktu 

kontak obat tetes mata dengan mata relatif singkat.Sebelum memberikan larutan 

atau suspensi oftalmik, sebaiknya pengguna mencuci tangan sampai bersih. Jika 

menggunakan obat tetes oftalmik dengan penetes terpisah, maka pengguna harus 

melihat tetesan untuk 9 meyakinkan bahwa ujung pipet/alat penetes tidak tajam 

atau retak. Warna dan kejernihan larutan oftalmik harus diperiksa. Sediaan yang 

sudah kadaluwarsa dan berwarna gelap harus dibuang (Agoes,2019). Pada 

umumnya untuk tetes mata dicantumkan pembatasan daya tahannya yang secara 

internasional terletak 4 minggu setelah pemakaian. Pembatasan waktu ini 

diperlukan oleh karena bahan pengawet sering mengalami kehilangan aktifitasnya 

pada tingkat kontaminasi mikroorganisme yang tinggi. Dengan cara penggunaan 

dan pemakaian obat tetes mata oleh masyarakat. Beberapa orang seringkali tidak 

mengetahui lama jangka waktu penyimpanan obat tetes mata setelah dibuka. 

Menurut (Rosita & Sari, 2021) penyimpanan obat tetes mata pada suhu yang 

benar dan tidak menyimpan botol yang sudah digunakan selama lebih dari 4 

minggu karena risiko kontaminasi udara maupun mikroorganisme yang dapat 

tumbuh. Penyimpanan obat tetes mata setelah digunakan selama 4 minggu, 

pemakaian dalam mata yang sehat akan mengakibatkan mikroorganisme tersebut 

dijajah oleh bakteri, sementara di mata terinfeksi ada tingkat yang lebih tinggi dari 

mikroorganisme penyebab infeksi sedangkan 12 kebutuhan bagi setiap obat tetes 



mata tersebut membawa resiko efek samping karena bahan kimia beracun bagi sel, 

terutama pada konsentrasi yang lebih tinggi dan reaksi alergi.  

Penggunaan obat tetes mata yang sudah dibuka wadahnya memiliki resiko 

tercemar oleh bakteri/jamur dari udara bebas. Syarat obat tetes mata yaitu harus 

steril dan bebas dari partikel asing. Mata manusia adalah organ yang paling sensitif. 

Oleh sebab itu perlu diperhatikan cara penggunaannya kembali apabila sudah 

dibuka. Bahaya obat Nonsteril yaitu pseudomonas aeruginas (B. Pyocyaneus; P. 

Pyocyanea; Blue pas bacillus) ini merupakan mikroorganisme berbahaya dan 

rentan yang tumbuh baik pada kultur media yang menghasilkan toksin dan 

zat/produk antibakteri (Laila et al., 2020). 

Cara penggunaan tetes mata: 

 a. Cuci tangan dengan air dan sabun  

 b. Pastikan kondisi ujung botol tidak rusak atau berkarat  

 c. Tengadahkan kepala ke belakang, Tarik kelopak mata bawah 

    menggunakan jari telunjuk 

d. Pegang botol tetes dengan posisi tegak lurus sedekat mungkin dengan 

     kelopak mata tanpa menyentuh bulu mata atau kulit 

e. Tekan botol tetes mata secara perlahan sampai jumlah tetes yang 

    diperlukan 

 f. Tutup mata selama 1-2 detik   

 g. Jangan menyeka atau membilas ujung botol tetes mata agar tidak 

    terkontaminasi 

c. Salep Mata 

Bentuk sediaan salep mata merupakan sediaan steril, sehingga untuk mencegah 

kontaminasi, ujung wadah obat tidak boleh terkena permukaan lain dan ditutup rapat 

setelah  digunakan. Hindari penggunaan obat tetes mata atau salep mata setelah 30 hari 

dibuka, karena obat tidak bebas kuman lagi Sediaan ini  tidak  dianjurkan  untuk  

bergantian  dengan  orang  lain  meskipun  dalam  satu  rumah agar tidak terjadi infeksi. 

Cara penggunaan salep mata: 

 a. Cuci tangan dengan air dan sabun 



 b. Hindari kontak langsung ujung tube dengan mata, tangan atau permukaan lainnya        

c. Tengadahkan kepala ke belakang, Tarik kelopak bawah mata menggunkaan jari 

telunjuk 

 d. Pengan tube salep sedekat mungkit dengan kelopak mata tanpa menyeuhnya  

 e. Tekan tube salep secara berlahan sampai jumlah salep sepanjang kira-kira 1 cm 

kedalam kantung kelopak bawah mata 

 f. Kedipkan secara perlahan, kemudian tutup amata selama 2-3 menit  

 g. Bersihkan salep mata berlebihan dengan tisu  

 h. Untuk menghindari kontaminasi segera pasang kembali tube 

 i. Cuci tangan dengan air dan sabun untuk membersihkan sisa obat yang menempel  

 

F. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN 

1. Jumlah Peserta 

Peserta promosi kesehatan dihadiri oleh bapak ibu beserta mba mas yang berada 

diruang tunggu obat di Puskesmas Tlogosari Kulon. Pada pelaksanaan ini jumlah 

peserta berkisar 50 orang. 

2. Sasaran Peserta 

Sasaran dalam promosi kesehatan ditunjukkan kepada seluruh pasien yang berada 

diruang tunggu obat. 

3. Tempat Kegiatan 

Dilakukan di ruang tunggu obat Puskesmas Tlogosari Kulon. 

4. Jenis Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan promosi kesehatan yang dilaksanakan mahasiswa PKPA 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang di Puskesmas Tlogosari Kulon 

diselenggarakan pada hari Selasa, 28 Februari 2023 pukul 10.30-11.00 WIB dengan 

dihadiri kurang lebih 50 pasien yang sedang menunggu obat. Kegiatan diawali dengan 

menyampaikan materi kegiatan mengenai cara penggunaan tetes dan salep mata dengan 

baik dan benar. Kemudian diakhir acara dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab 

mengenai penggunaan tetes mata dan salep mata.  

 

 



G. JADWAL KEGIATAN 

Kegiatan promosi kesehatan dilakukan di Ruang Tunggu Obat Puskesmas Tlogosari Kulon 

pada 28 Februari pada pukul 10.30-11.00 WIB secara langsung. 
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